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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resiliensi pada ibu yang memiliki anak penyandang tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra II Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan tiga orang subjek yaitu ibu yang berusia 30–60 tahun dan memiliki anak penyandang tunagrahita. Dalam penelitian ini, dua subjek berstatus ibu kandung dan satu subjek berstatus ibu angkat. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi yang dilengkapi dengan pedoman khusus untuk pengambilan data. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ketiga subjek memiliki resiliensi, dimana resiliensi subjek relatif sama antara ibu dengan status ibu kandung dan ibu dengan status ibu angkat. Faktor yang mempengaruhi kemampuan resiliensi dari ketiga subjek tersebut adalah faktor religiusitas. Selain itu, terdapat dua sumber pembentukan resiliensi yang muncul dari ketiga subjek tersebut diantaranya i am (berkaitan dengan kekuatan pribadi yang dimiliki individu) dan i have (berkaitan dengan dukungan dari lingkungan).
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